ABSTRAK
Pelayananpublikmerupakankegiatandalam rangkapemenuhan
kebutuhanbagisetiapwarganegaradanpenduduksesuaiUndang-UndangNomor
25Tahun2009tentangPelayananPublik.Pelayananpublikyangberkualitas,tidak
mudah untukmewujudkannya karena perilaku penyelenggara negara dan
penyelenggara pemerintahan yang korupsi, sertamaladministrasi.

Penyelenggarapelayananpublik melakukanberbagaiupayauntuk
mewujudkanpelayananpublik melaluiinovasipelayanandengan tindakan
diskresi,denganharapanterwujudnyapelayananyang lebihbaik.Namun,
penegakanhukum yangmelakukanOperasiTangkapTangandanpenegakan hukum
pidanaterhadappejabatpemerintahanatastuduhanperbuatankorupsi,
telahmenimbulkanketakutantersendirikepadapenyelenggarapelayanan publik
untuk berinovasi.

Pemberantasankorupsidilakukanuntukmenciptakanpemerintahanyang
bersih,meningkatkan kesejahteraanmasyarakat,menciptakankeadilandan
kepastianhukum bagiwarganegarasebagaimanadiaturdalamUndang-Undang
DasarNegaraR1Tahun1945danUndang-UndangNomor20Tahun2001tentang
perubahan atasUndang-UndangNomor31Tahun1999tentangPemberantasan
TindakPidanaKorupsi. Diskresipejabatpemerintahanyangberindikasiterjadi
penyalahgunaanwewenangdanmengakibatkan kerugian keuangan negara, menjadi
objek pemeriksaan aparat penegak hukum.

Diskresipejabatpemerintahanmerupakanhak danwewenangpejabat
pemerintahanuntuk mengambilkeputusandan/atautindakandalam penyelenggaraan
pemerintahan. Pemeriksaan terhadappenyalahgunaan wewenangdilakukan
olehpengawasaninternpemerintahdengansanksi
administrasi.Apabilahasilpemeriksaanpengawasanintern pemerintahterdapat
kesalahanadministrasi yangmenimbulkankerugiankeuangannegara,dilakukan
pengembaliankerugian keuangannegarapalinglamalO(sepuluh)harikerja terhitung
sejak diputuskan dan diterbitkannya hasil pengawasan.

Mencegahperbuatansewenang-wewenangdaripenegakhukumterhadap
pejabat yang mengeluarkan diskresi, kemudian diundangkan Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan.Tetapi, kekhawatiran
jugamunculatas  terbitnyaUndang-UndangAdministrasi Pemerintahan,yang
menimbulkanpolemikdalam upayapemberantasankorupsi.Mengingat,adanya
kewenanganPengadilanTataUsaha Negaradalammelakukanpemeriksaandan
menilaisertamengujiadatidakadanyapenyalahgunaan wewenangpejabat
pemerintahan atas diskresiyang dibuat,sehinggadipandangdapat berpotensi
melemahkanupaya pemberantasan korupsi.
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ABSTRACT

Publicserviceisanactivitythathasaimtoinmeettheneedsofeverycitizen
accordingto Law Number25Year 2009about PublicService.Qualifiedpublic
servicesisnoteasytobehappenbecauseofthebehaviorofstateadministratorsand
corruptgovernment officials,and maladministration.

Providersof publicservicesmakevariouseffortstorealizepublicservices
throughserviceinnovationwithdiscretionaryaction,todeliverabetterserviceasa
purpose.However, lawenforcementthatoperates Hand Captureandcriminallaw
enforcementagainstgovernmentofficialsonallegedactsof corruptionhasraised fears
for public service providers toinnovate.

Thecorruptionhaveto beremovedtocreateacleangovernment,improvethe
welfareofthecommunity,createjusticeandlegalcertaintyforcitizensasregulated
inthe1945 Indonesian  Constitution andLawNumber20Year2001regardingthe
amendmenttoLawNumber31Year1999 ontheEradicationof Corruption.
Discretionofgovernmentofficialsindicatingmisuseofauthorityandresultingloss  of
state finances, became theobject of examination of law enforcement officers.

Thediscretionof government officials isthe rightand authorityof

government officials totakedecisionsand/oractions ingovernance. Examination

ofabuseofauthority iscarried outby internalgovernmentoversightwith
administrativesanctions. Iftheresultof internalgovernmentsupervision
examinationthereisanadministrativeerrorcausingthestatefinancialloss, it

shouldberepaidnolater thanl10(ten)working daysasfrom thedateof decision and
theissuance of the result of supervision.
Preventthearbitraryactsoflawenforcementagainstdiscretionaryofficials,

thenpromulgatedLaw Number30Year2014 onGovernmentAdministration.
However,thereareconcernsthatalsoariseoverthepublicationofthe Lawon
GovernmentAdministration,which creates apolemicin the effortto eradicate
corruption.Inviewoftheexistence oftheauthorityoftheStateAdministrative
Courtinconductingtheexaminationandassessingandtestingthereisnomisuse of
authority ofgovernmentofficialsoverthediscretionmade,soitisdeemedto have the
potential to weaken theefforts to eradicate corruption.
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